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ABSTRAK

Pembuatan Bonded Barium Heksaferrit ( BaFe12019 ) dengan variasi waktu milling dan
komposisi perekat epoxy resin. Proses penghalusan bahan dilakukan dengan proses
milling (basah) dengan variasi waktu milling 1 jam, 3 jam, dan 6 jam menggunakan Ball
mill. Setelah proses milling dilakukan pengeringan dengan oven pemanas. Selanjutnya
bahan dicampurkan dengan perekat epoxy resin sebanyak 0,15 gram, 0,3 gram, dan 0,45
gram lalu di cetak menggunakan mesin press hidrolik Selanjutnya dilakukan uji densitas,
densitas tertinggi sebesar 3,95 gram/cm? terdapat pada sampel dengan waktu milling 6
jam dan perekat epoxy resin sebanyak 0,45 gram. Uji porositas, porositas tertinggi
sebesar 25,50% terdapat pada sampel dengan waktu milling 60 menit dan perekat epoxy
resin sebanyak 0,15 gram. Uji Fluks Magnet, fluks magnet tertinggi sebesar 1,70 Wb
terdapat pada sampel dengan waktu milling 6 jam dan perekat epoxy resin sebanyak 0,15
gram. Uji Kekerasan, Kekerasaan tertinggi sebesar 28,5 HD terdapat pada sampel dengan
waktu milling 360 menit dan perekat epoxy resin sebanyak 0,45 gram. Uji VSM, pada
sampel Barium Heksaferit di milling selama 1 jam nilai saturasi (Ms) sebesar 538,337
gauss, nilai remanansi (Mr) sebesar 253,567 Gauss, nilai koersivitas (Hci) sebesar 1349
Oe dan nilai energi produk (BH maks) sebesar 0,1320 MGOe. pada sampel Barium
Heksaferit di milling selama 6 jam nilai saturasi (Ms) sebesar 564,126 Gauss, nilai
remanansi (Mr) sebesar 277,027 Gauss, nilai koersivitas (Hci) sebesar 1356 Oe dan nilai
energi produk (BH maks) sebesar 0,1458 MGOe. dan Uji Scanning Electron Microscopy
(SEM).

Kata kunci : Barium Heksa Ferrit, epoxy resin, ball mill, Shore hardness, VSM, SEM.



ABSTRACT

Making Bonded Barium Hexaferrite with variations in milling time and Epoxy Resin
adhesive composition. The process of refining the material is done by the process of
milling (wet) with a variation of milling time of 1 hour, 3 hours, and 6 hours using a Ball
mill. After the milling process is carried out drying with a heating oven. Furthermore, the
material is mixed with epoxy resin adhesive as much as 0.15 grams, 0.3 grams and 0.45
grams and then printed using a hydraulic press machine. Then the density test is done,
the highest density of 3.95 grams / cm? is found in samples with milling time 6 hours and
epoxy resin adhesive as much as 0.45 grams. Porosity test, the highest porosity of 25.50%
was found in the sample with a milling time of 1 hour and an epoxy resin adhesive of 0.15
grams. Magnetic Flux Test, the highest magnetic flux of 1.70 Wb was found in samples
with a milling time of 6 hours and epoxy resin adhesive of 0.15 grams. The highest
hardness, hardness test of 28.5 HD was found in samples with 6 hours of milling time and
0.45 grams of epoxy resin adhesive. VSM test, on Barium Hexaferrite samples in milling
for 1 hour the saturation value (Ms) was 538,337 gauss, remanansi value (Mr) was
253,567 Gauss, the coercivity value (Hci) was 1349 Oe and the product energy value was
0, 1320 MGOe. in the Barium Hexaferrite sample in milling for 6 hours the saturation
value (Ms) was 564,126 Gauss, the remission value (Mr) was 277,027 Gauss, the
coercivity value (Hci) was 1356 Oe and the value of product energy (BH max) was 0.1458

MGOe. and the Scanning Electron Microscopy (SEM) Test.

Keywords: Barium Hexa Ferrite, epoxy resin, ball mill, Shore hardness, VSM, SEM.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.  Latar belakang

Kata magnet berasal dari bahasa Yunani, magnitis lithos yang berarti batu
Magnesian. Magnet adalah suatu benda yang mampu menarik benda-benda lain yang
berada disekitarnya yang bersifat besi atau logam (Hilda dkk, 2013). Berdasarkan
asalnya, magnet dibagi menjadi dua kelompok, magnet alam dan magnet buatan. Magnet
alam, yakni magnet yang ditemukan dialam. Bumi adalah magnet alam yang terbesar oleh
karena itu bumi memiliki kutub utara dan kutub selatan sebagai ujung magnetnya. Magnet
alam dapat ditemukan pada bebatuan yang mengandung unsur magnet. Magnet buatan,
yakni magnet yang sengaja di buat oleh manusia. Selanjutnya, berdasarkan sifat
kemagnetannya, magnet buatan dikelompokkan menjadi dua, yakni magnet tetap
(permanen) dan magnet sementara (Nurdansyah, 2018).

Magnet permanen atau magnet tetap adalah magnet yang sifat kemagnetannya
tetap dan terjadi dalam waktu yang relatif lama. Penggunaan magnet khususnya magnet
permanen menunjukkan perkembangan yang pesat. Magnet permanen merupakan
material magnet dengan aplikasi luas yang banyak digunakan pada industri-industri di
Indonesia, namun pemenuhan komponen magnet permanen sampai saat ini masih
bergantung pada produk impor, seperti dari Jepang dan China. Hal ini dikarenakan belum
adanya produsen magnet permanen lokal dalam negeri (Sardjono, 2012).

Untuk menekan ketergantungan kebutuhan magnet dengan pihak asing, penelitian
terus dikembangkan untuk mendapatkan material baru atau mengembangkan material
yang sudah ada. Teknologi material magnet permanen pada awalnya dibuat dari paduan
logam, kemudian berkembang ke arah material oksida atau keramik yang dikenal dengan
nama ferrit (Moulson dan herbert, 1985).

Salah satu jenis ferit yang banyak dimanfaatkan adalah Barium Heksaferit
(BaFe12010). Pengembangan material BaFei;2O19 sebagai bahan magnetik sangat
dibutuhkan dalam berbagai bidang aplikasi, karena memiliki karakteristik Temperatur
yang relatif tinggi, nilai koersifitas, saturasi magnetik dan anisotropi magnetik yang tinggi
serta stabilitas kimia yang sangat baik (Dhage dkk, 2011).



Barium Heksaferit mendapat prioritas besar dalam penelitian bahan magnet
karena bahan ini dapat dibuat menjadi magnet permanen (hard magnet) yang memiliki
sifat kemagnetan bahan yang baik dan banyak diaplikasikan dalam berbagai kebutuhan.
Berbagai metode digunakan dalam pembuatan magnet Barium Hekasferit untuk
menghasilkan magnet yang lebih baik, misalnya microemulsion, kopresipitasi,
kristalisasi, sol-gel, sintesis hidro termal, oksidasi asam nitrat, pemanasan amonium nitrat
dan metalurgi serbuk. Metode metalurgi serbuk sering digunakan karena relatif ekonomis
dan mudah dilakukan (Muhajir dan Asmi, 2015).

Sifat-sifat kemagnetan dari ferit sangat dipengaruhi oleh mikrostrukturnya, seperti
ukuran butir (Vidyawathi dkk, 2002). Untuk menghasilakn ukuran butir yang di harapkan,
bahan Barium Heksaferit di milling. Milling merupakan proses penguraian material yang
menghasilkan bentukan bidang datar yang biasanya menggunakan proses dengan
menggunakan bantuan mesin. Secara mekanik Milling merupakan teknik yang sederhana
dan efektif untuk membuat ukuran kristal padat yang cukup besar menjadi lebih kecil
tanpa melalui fasa penguapan atau reaksi kimia yang mana biasanya diperlukan dalam
proses sintesa lainnya. Untuk memulai proses milling ini digunakan cara yakni deformasi
yang berulang-ulang dengan menghancurkan partikel serbuk sehingga partikel menjadi
lebih kecil. Untuk memperbaiki mikrostruktur dan sifat fisis dari Barium Heksaferit,
melalui pembuatan magnet dengan mencampurkan serbuk magnet Barium Heksaferit
dengan bahan pengikat bukan magnet seperti Epoxy resin. Epoxy resin dibentuk lewat
reaksi kimia secara in situ, dimana resin dan hardener atau resin dengan katalis dicampur
dalam satu tempat kemudian terjadilah proses pengerasan (polimerisasi). Sekali terjadi
pengerasan, epoxy ini tidak bisa mencair lagi sekalipun dilakukan pemanasan sehingga
resin ini memiliki karakteristik mekanik yang bagus, daya penyusut yang rendah, perekat
yang bagus untuk banyak bahan logam, dan tahan terhadap kelembaban udara serta tahan
terhadap tekanan (Firmansyah dan Astuti, 2013).

Dari latar belakang diatas, akan dilakukan penelitan dalam pembuatan magnet dan
karakterisasi menggunakan bahan Barium Heksaferit yang di milling dengan waktu
milling 1 jam, 3 jam, dan 6 jam menggunakan mesin low energy milling ball mill ( rotary
milling ) dengan bahan pengikat bukan magnet (epoxy resin). Diharapkan dari pembuatan

magnet ini, diperoleh magnet dengan keunggulan dalam sifat fisis dan sifat magnet nya.



1.2.

1.4.

1.5.

Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh variasi waktu milling dan variasi perekat epoxy resin dalam
pembuatan bonded magnet Barium Heksaferit ( BaFe12019).
Bagaimana menganalisis karakterisasi sifat fisis, sifat magnet, dan mikrostruktur

pada pembuatan bonded Barium Heksaferit ( BaFe12019).

Batasan Masalah

Bahan baku yang digunakan Barium Heksaferit ( BaFe12019).

. Variasi waktu proses milling, 1 jam, 3 jam, dan 6 jam.

. Variasi Perekat Epoxy Resin 0,15 gram, 0,30 gram, dan 0,45 gram.

Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Menganalisis pengaruh variasi waktu milling dalam pembuatan bonded magnet
Barium Heksaferit ( BaFe12019).

Menganalisis karakterisasi sifat fisis dan sifat magnet dan mikrostruktur pada

pembuatan bonded Barium Heksaferit ( BaFe12019).

Manfaat Penelitian

Bagi peneliti :

1. Menambah wawasan peneliti tentang magnet, milling, Barium Heksaferit, dan

epoxy resin.

2. Dapat mengembangkan atau meneruskan penelitian tentang bonded Barium

Heksaferit.

Bagi masyarakat :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang magnet permanen

Barium Heksaferit, magnet dengan aplikasi luas yang banyak digunakan pada industri-

industri di Indonesia.
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